
  Judul Kegiatan: 

Rapat Teknis Persiapan Pelatihan Monitoring dan Evaluasi 

 

Hari/ Tanggal : Rabu / 19 Januari 2022 

Waktu     : 13.00 –  15.00 WIB 

Tempat     : Zoom Meeting (Online) 

 

 

Pemimpin Rapat: 

Faisal (Kepala Pusat Pengembangan SDM Parekraf) 

 

Peserta Rapat: 

1. Wignyo Adiyoso (Pusbindiklatren-Bappenas) 

2. Ali Muharam (Pusbindiklatren-Bappenas) 

3. Dwi Harini (Pusbindiklatren-Bappenas) 

4. Nova (Pusbindiklatren-Bappenas) 

5. Fransiskus Handoko 

6. Joko Abu Bakir 

7. Meitriana Erny 

8. Suwanto 

9. Denny Farabi 

10. Amalia Diani 

11. Septi Mutiara Janing K  

12. Dimas Irawan  

13. Reysa Hastarimasuci  

14. Nining Dewi Laraswati  

15. Jajang Nurjaman 

 

Total Peserta: 15 orang 



Pembukaan: 

Fransiskus Handoko (Kordinator Pendidikan dan Pelatihan); 

Pada pembukaan rapat, Koordinator Bidang Pendidikan dan Pelatihan 

PPSDM Parekraf menyampaikan rencana penyelenggaraan pelatihan monitoring 

dan evaluasi untuk batch ke-2.  Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

wawasan, pengetahuan, kemampuan serta kerampilan peserta dalam 

melaksanakan tugas monitoring dan evaluasi. Pusbang SDM Parekraf sangat 

berharap dapat bekerjasama dengan Pusbindiklatren-Bappenas dalam 

penyelenggaran pelatihan monev batch-2 ini. Selain itu kurikulum dari 

Pusbindiklatren-Bappenas diharapkan dapat lebih memuat cakupan materi yang 

lebih komperehensif.  Pada pelatihan kali ini, akan melibatkan widyaiswara 

Kemenparekraf/Baparekraf sebagai pemateri.   

 

Bapak Faisal (Kepala Pusat Pengembangan SDM Parekraf); 

Kepala Pusat PPSDM Parekraf, dalam sambutannya menyampaikan terkait 

persiapan pelatihan monitoring dan evaluasi. Pelatihan ini sangat krusial 

dibutuhkan agar ASN Kemenparekraf/Baparekraf bisa memiliki pengetahuan 

dan kemampuan dalam melaksanakan monitoring dan evaluasi. Diharapkan 

tidak ada data redundant dari peserta yang sudah pernah mengikuti pelatihan 

sebelumnya dan peserta dapat  full dedicated. Substansi dari pelatihan ini harus 

di kawal sehingga diharapkan pelatihan ini dapat meningkatkan kualitas dan 

kompetensi peserta terutama bagi para perencana di lingkunagn 

kemenparekraf/Baparekraf. Dukungan dan kolaborasi maksimal dari 

Pusbindiklatren-Bappenas sangat diharapkan dalam plaksanaan pelatihan 

monev ini. 

 

 

Selayang pandang : 

Pak Wignyo Adiyoso 

Pusbindiklatren-Bappenas sangat mengapresiasi rencana pelaksanaan pelatihan 

monev Kemenparekraf/Baparekraf.. Tugas pokok Pusbin  adalah menfasilitasi 

peningkatan kompetensi para perencana di instansi pusat maupun daerah. Salah 

satu bentuk peningkatan kompetensi dan pengembangan SDM yaitu melalui 

pelatihan.  

 

Pusbindiklatren-Bappenas mendukung inisiatif yang dilakukan 

Kemenparekraf/Baparekraf. Pusbin memiliki mekanisme program pelatihan 

yaitu  yang dilakanakan secara full cover, pelatihan secara cost sharing, ataupun 

ditanggung penuh oleh instansi ppenyelenggara (Pusbindiklatren hanya 

menfasilitasi). Untuk program pelatihan full cover yang disediakan oleh 

Pusbindiklatren baik modul maupun kurikulum. Untuk pelatihan dengan 



mekanisme cost sharing – menyesuaikan dengan kebutuhan instansi pengusul. 

Untuk pelatihan dengan model cost sharing, pelatihan dalam bentuk fasilitasi 

pelatihan kerjasama. Sehingga sertifikasi nantinya di tandatangani oleh Kepala 

Pusat dari kedua belah pihak.  

 

Point Pembahasan : 

1. Mencermati perkembangan kondisi pandemi covid-19  saat ini, model 

pembelajaran akan dilaksanakan secara blended learning  

2. Widyaiswara dari Kemenparekraf/Baparekraf diharapkan dapt terlibat 

menjadi pemateri muatan tekhnis dalam pelatihan monev ini.  

3. Sebagai gambaran tekhnis pelatihan, Pusbindiklatren-Bappenas  

menyampaikan umumnya pelatihan umunya dilaksanakan selama 2 (dua 

minggu) dengan 96 jam pelajaran  atau 48 sesi, namun masih memungkinkan 

disesuaikan apabila pelatihan dilaksanakan secara customize (menyesuaikan) 

dengan kebutuhan instansi penyelenggara. 

4. Pelatihan monev masih memungkinkan dilakukan secara daring karena tidak 

memelukan pratktek secara khusus, sehingga diharapkan dapat memeprkecil 

resiko penulatan covid-19 dan juga terkait efisiensi anggaran. 

5. Pusbindiklatren-Bappenas menawarkan dua skema pelatihan. Yaitu pelatihan 

full cover dan cost sharing (join training). 

 

Kesimpulan: 

1. Pelaksanaan pelatihan monev akan dilaksanakan secara swakelola.  

2. Akan dilaksanakan pertemuan lanjutan untuk membahas lebih detil tekhnis 

penyelenggaraan pelatihan 

3. Penomoran sertifikat diberikan oleh Pubbindiklatren-Bappenas selaku 

fasilitator dan Pusbang SDM Parekraf selaku penyelanggara 

 

 

Notulis: 

 
 

 
Meitriana Erny 

 

 

 

 

 

 



 

DOKUMENTASI 

 

 

 


